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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian “Hubungan antara
Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Pada Kelompok Gay Di Kota Magelang”
adalah metode kuantitatif. Adapun metode kuatitatif “dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sebagaimetode
untuk penelitian” (Sugiyono, 2018). Metode kuantitatif digunakan pada
penelitian ini untuk meneliti pada sampel menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan maksud untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode kuantitatif sendiri merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme. Proses penelitian bersifat deduktif, di
mana untuk menjawab sebuah konsep atau teori yang ada sehingga dapat
dirumuskan hipotesis. Kemudian data yang telah diperoleh dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial sehingga

dapat disimpulkan terbuki tidaknya hipotesis yang dirumuskan.

B. Sumber Data

1. Sumber Data Primer
Pada penelitian ini sumber data primer yang digunakan peneliti adalah
responden penelitian yaitu gay di Kota Magelang.

2. Sumber Data Sekunder



Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui studi

dokumentasi berupa literatur, jurnal, penelitian terdahulu, dan sebagainya.

C. Definisi Operasional

Untuk memperjelas variabel atau konsep yang diteliti agar tidak terjadi kesalah

pahaman penelitian, peneliti menyusun definisi operasional sebagai berikut:

1. Konsep Diri
Konsep diri pada penelitian ini adalah skor total nilai yang diperoleh dari
pengukuran konsep diri menggunakan skala konsep diri Tennessee oleh
William H. Fitts. Adapun aspek yang diukur dalam skala konsep diri yang
digunakan peneliti yaitu terkait diri fisik responden, diri etik moral responden,
diri pribadi responden, diri keluarga responden, diri sosial responden, diri
identitas responden, diri perilaku responden, dan diri penerimaan diri
responden.

2. Interaksi Sosial
Interaksi sosial pada penelitian ini skor total nilai yang diperoleh dari
instrumen pengukuran interaksi sosial menggunakan kuesioner yang telah
dirangkai. Adapun acuan kuesioner yang disusun yaitu dilihat dari aspek kerja
sama responden, persaingan responden, konflik responden, dan aspek
akomodasi responden.

3. Gay di Kota Magelang
Gay di Kota Magelang merupakan laki-laki yang mempunyai orientasi

seksual sesama jenis di Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah.



D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah “wilayah generalis yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mmepunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliiti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2018).
Adapun populasi penelitian ini adalah anggota gay di Kota Magelang yang
berjumlah 45 orang.

2. Sampel
Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah nonprobality
sampling, yang didalam teknik nonprobality sampling terdapat teknik
sensus/sampling total. Sensus atau sampling total adalah “teknik pengambilan
sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua”
(Sugiyono, 2018). Biasanya teknik ini digunakan pada populasi yang kurang
dari 100, sehingga pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 39

orang sesuai dengan populasi penelitian.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Uji Validitas Alat Ukur
Uji validitas alat ukur dilakukan dengan tujuan agar alat ukur yang digunakan
valid. Sehingga alat ukur dapat digunakan untuk menjadi instrumen dalam
penelitian. Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian
face validity. Di mana uji validitas ini dilakukan dari pendapat ahli, dalam

penelitian ini dosen pembimbing. Dengan teruji validitas instrumen yang



digunakan, maka diharapkan penelitian yang dilakukan menghasilkan data
yang valid.
2. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Uji reliabilitas alat ukur dilakukan agar alat ukur yang digunakan reliabel.
Alat ukur yang reliabel adalah alat ukur yang ketika digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Maka
diharapkan dengan alat ukur yang reliabel menghasilkan hasil penelitian yang
reliabel. Uji reliabilitas yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the

Social Science versi 25. Adapun rumus koefisien Cronbach Alpha yaitu:
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257 = jumlah varian belahan dalam tes
Sy = varian skor total (Cronbach, 1951)

Hasil uji reliabilitas skala konsep diri dengan r tabel 0,316, yaitu diperoleh r
hitung 0.940, maka r hitung>r tabel, sehingga skala konsep diri dinyatakan
reliabel. Selanjutnya uji coba reliabilitas kuesioner interaksi sosial dengan r
tabel 0,316, yaitu diperoleh r hitung 0.920, maka r hitung>r tabel, sehingga

kuesioner interaksi sosial dinyatakan reliabel

F. Teknik Pengumpulan Data



1. Kuesioner
Adapun penelitian ini dilakukan peniliti menyebar instrumen pengukuran
konsep diri menggunakan TSCS (Tennesse Self Concept Scale) dari Fitts
(1971) dan telah diadaptasi dan dikembangkan oleh Sri Rahayu
Partosuwindo, dkk di Indonesia pada tahun 1979, dari Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta. Kemudian peneliti juga menyebar kuesioner interaksi
sosial kepada responden.

2. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi pada penelitian ini merupakan literatur, laporan, file, dan
arsip lainnya baik itu dokumen pribadi maupun resmi yang berkaitan dengan
penelitian “Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Sosial pada Gay

di Kota Magelang”.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik inferensial. Di
mana dalam teknik analisis data statistik inferensial terdapat teori probalitas
yang diterapkan peneliti untuk melakukan analisi data. Analisis ini biasa
digunakan untuk penelitian dengan fokus masalah hubungan. Model statistik
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian terkait “Hubungan antara Konsep
Diri Dengan Interaksi Sosial pada Gay di Kota Magelang”. Data yang didapat
penelitian ini diolah melalui program komputer SPSS (Statistical Package for

the Social Science) versi 25.

1. Uji Normalitas Data



Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi secara normal atau tidak. Jika data terdistribusi secara normal,
maka diuji hipotesis dengan statistik parametris. Jika data tidak terdistribusi
secara normal, maka data diuji hipotesis dengan statistik non parametris.

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji
Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) > 0,05. Adapun pengujian hipotesis menggunakan korelasi
pearson apabila data berdsitribusi normal dan korelasi spearman apabila data
tidak berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis

Penelitian ini menguji hipotesis ada tidaknya hubungan antara konsep
diri dengan interaksi sosial pada gay di Kota Magelang. Untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan kedua variabel, peneliti menggunakan korelasi
pearson untuk menguji data yang terdsitribusi normal dan menggunakan
korelasi pearson untuk data yang tidak terdistribusi normal. Berikut ini tabel

tingkat nilai koefisian korelasi:

Tabel 1 Nilai Koefisien Korelasi

Nilai Koefisien Tingkat Hubungan
0.8—1.00 Sangat Kuat

0.6 —0.799 Kuat

0.4 —0.599 Cukup Kuat

0.2 —0.399 Lemah

0.1 — 0.199 Sangat Lemah




10.00 | Tidak Ada Hubungan

H. Jadwal Penelitian dan Langkah-Langkah Penelitian

Adapun jadwal dan langkah penelitian yang dilakukan peneliti selama proses

penelitian dapat dilihat di tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Jadwal Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

(Bulan/Tahun)
No Kegiatan
2023

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1 Studi literatur dan

penjajakan lokasi
penelitian

2 | Pengajuan judul
penelitian

3 | Penyusunan proposal

4 | Seminar proposal

5 | Penyusunan instrumen

6 | Pengumpulan data

7 | Pengolahan dan analisis

data

8 | Penulisan skripsi
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